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Abstracts

This study aims to determine the effect of laboratory utilization and character values on science
learning outcomes for SMPN 2 Bonegunu students. This research is a quantitative study with a
research sample of all students in class VIII as many as 50 students. This study used 2 types of
instruments, namely instruments to measure character values in the form of test questions and
instruments to measure laboratory utilization in the form of questionnaires. The data analysis
technique used is descriptive analysis technique. The results showed that: there was an effect of
using the laboratory on student science learning outcomes, with a significant value of 0.000 <0.05,
with a contribution of 96.7% and there was an effect of character values on student science
learning outcomes with a significant value of 0.007 <0.05, with a contribution of 96.7%. It can be
concluded that the utilization of the character value laboratory influences the learning outcomes of
Class VIII students of SMPN 2 Bonegunu.

Keywords: Laboratory Utilization, Character Value, Science’s Learning Outcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan laboratorium dan nilai karakter
terhadap hasil belajar IPA siswa SMPN 2 Bonegunu. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jumlah sampel penelitian seluruh siswa kelas VIII sebanyak 50 siswa.
Penelitian ini menggunakan 2 jenis instrumen, yaitu instrumen untuk mengukur nilai karakter
berupa soal tes dan instrumen untuk mengukur pemanfaatan laboratorium berupa angket. Adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar IPA siswa, dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05, dengan kontribusi sebesar 96,7% dan terdapat pengaruh nilai
karakter terhadap hasil belajar IPA siswa dengan nilai signifikan 0,007 < 0,05, dengan kontribusi
sebesar 96,7%. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan laboratorium nilai karakter berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMPN 2 Bonegunu.

Kata Kunci: Pemanfaatan Laboratorium, Nilai Karakter, Hasil Belajar IPA.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk memberdayakan potensi peserta didik adalah menyediakan
laboratorium. Laboratorium dibutuhkan sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran IPA atau sains. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) bertujuan untuk membantu siswa agar mampu menguasai pengetahuan tentang
keteraturan sains. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses ilmiah sehingga siswa
memiliki sikap ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari- hari (Wahyuni et al., 2013). Laboratorium merupakan salah satu prasarana pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai tempat untuk melatih peserta dalam memahami konsep-konsep dan
meningkatkan keterampilan dalam melakukan percobaan ilmiah. Laboratorium adalah suatu tempat
dimana dilakukan kegiatan percobaan, pengukuran, penelitian atau riset ilmiah yang berhubungan
dengan ilmu sains (kimia, fisika, biologi) dan ilmu-ilmu lainnya (Emda, 2017). Kegiatan praktikum
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di laboratorium tidak hanya melatih keterampilan sains siswa, namun juga menjadi media
pembelajaran dalam melatih dan menumbuhkan nilai karakter pada diri siswa.

Menurut Megawangi (2004), pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mengaplikasikan hal tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga mereka dapat memberikan sumbangsih yang positif kepada
lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah nilai-
nilai universal yang mana seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai
tersebut. Nilai-nilai universal ini harus dapat menjadi perekat bagi seluruh anggota masyarakat
walaupun berbeda latar belakang budaya, suku, dan agama.

Nilai karakter untuk pendidikan karakter meliputi: nilai religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial dan tanggung jawab. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Putra, 2017) yang
mengemukakan bahwa Nilai karakter memiliki kesamaan dengan penjabaran hakikat IPA sebagai
sikap.Artinya nilai karakter yang dikembangkan terintegrasi dalam sikap ilmiah siswa

Salah satu permasalahan yang dijumpai di SMP Negeri 2 Bonegunu yaitu pemanfaatan
laboratorium sekolah dalam pembelajaran IPA yang belum maksimal, meskipun ditunjang dengan
sarana dan prasarana sekolah yang cukup memadai. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti kepada guru IPA pada di SMP Negeri 2 Bonegunu, diketahui bahwa
pembelajaran IPA Terpadu masih banyak ditemukan kekurangan, baik yang bersumber dari guru
maupun siswa itu sendiri. Permasalahan yang bersumber dari guru diantaranya kurangnya
pemanfaatan laboratorium dengan baik sebagai media dalam proses pembelajaran agar bisa
meningkatkan nilai karakter dan hasil belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. Fian Totiana et
al. (2012) menyebutkan bahwa untuk menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa,
diperlukan media yang inovatif seperti pemanfaatan laboratorium virtual. Adapun sumber masalah
pada siswa terlihat dari kurangnya perhatian dan nilai karakter yang ditunjukkan oleh siswa dalam
proses pembelajaran di kelas . Disamping itu, hasil wawancara peneliti dengna beberapa siswa
diketahui bahwa beberapa siswa kurang menyukai pelajaran IPA Terpadu karena materinya yang
terkesan padat, abstrak, banyak menggunakan rumus, banyak bahasa latin sehingga siswa
kebanyakan menghayal. Hal ini semakin diperjelas dari hasil ulangan harian, sebagian besar siswa
yang masih belum memenuhi yaitu 50 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 60,
sampai harus diadakan remedial untuk mencukupi nilai KKM. Beberapa satu faktor yang
menyebabkan rendahnya nilai kompetensi siswa disebabkan oleh kurang maksimalnya
pemanfaatan laboratorium sebagai media pembelajaran serta penekanan nilai karakter yang belum
maksimal sehingga hasil belajar siswa pun kurang tuntas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan laboratorium dan nilai karakter terhadap hasil belajar IPA
siswa.

Yuliana, Yusminah Hala, (2017) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan laboratorium IPA dilihat dari angket motivasi post-test siswa setelah pembelajaran
mengalami peningkatan. Meningkatnya motivasi belajar siswa dengan nilai berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata- rata 96,91. Begitupun dengan hasil belajar dimana belajar dengan
memanfaatkan laboratorium IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa denga nilai berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata- rata 82,70. Selain itu, (Imroah, 2013) menemukan bahwa
pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium menujukkan seluruh aspek karakter siswa kelas
XI TPA 1 dan XI IPA 2 dalam pembelajaran sudah mencapai ketuntasan yang ditetapkan yaitu >
75% dari seluruh siswa mencapai kategori baik.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan variabel bebas yaitu

pemanfaatan laboratorium dan nilai karakter. Penelitian ini dilaksanakan di VIII SMP Negeri 2
Bonegunu. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
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Bonegunu sebanyak 50 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling. Penelitian
ini menggunakan 2 jenis instrumen, yaitu instrumen untuk mengukur nilai karakter berupa soal tes
hasil belajar IPA berisikan materi yang berhubungan dengan nilai karakter/sikap ilmiah siswa, dan
instrumen untuk mengukur pemanfaatan laboratorium berupa angket. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui kuisioner (angket), wawancara dan
dokumentasi. Wawancara digunakan selama kegiatan pengisian angket pemanfaatan laboratorium,
sedangkan dokumentasi digunakan selama kegiatan pengisian tes hasil belajar IPA. Selanjutnya,
data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara statistik deskriptif untuk dapat memberikan
gambaran tentang pemanfaatan laboratorium dan nilai karakter terhadap hasil belajar IPA siswa
SMPN 2 Bonegunu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data distribusi frekuensi pemanfaatan laboratorium oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Laboratorium

No Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. 69 -73 3 6
2. 74 -78 6 12
3 79 -83 10 20
4 84 — 88 12 24
5. 89 -93 14 28
6 94 - 98 4 8
7 99 - 103 1 2
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi pemanfaatan laboratorium yang telah diperoleh,
maka hasil pegolahan data tersebut dapat ditampilkan melalui Gambar 1 berikut.

Pemanfaatan Laboratorium
30 28

25 24
20
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14 Frekuensi

Persentase
10 4 710 I

o

12

69-73 74-78 79-83 84-88 89-93 94-98 99-103
Interval
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Laboratorium

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Laboratorium,
menunjukkan bahwa frekuensi variabel pemanfaatan laboratorium paling banyak terletak pada
interval 89 — 93 sebanyak 14 siswa (28%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 99 — 103
sebanyak 1 siswa (2%).

21



ulidawa Vol.3, No.1, Mei 2022

Adapun distribusi frekuensi nilai karakter disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Karakter

No Interval Kelas Frekuensi Persentase
1 61— 64 6 12
2 65 - 68 6 12
3 69 - 72 5 10
4 73-76 5 10
5 77 - 80 10 20
6 81-84 8 16
7 85 - 89 10 20
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi nilai karakter yang telah diperoleh, maka hasil
pegolahan data tersebut dapat ditampilkan melalui Gambar 2 berikut.

Nilai Karakter
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Nilai Karakter

Berdasrkan Tabel 2 dan Gambar 2 Distribusi Frekuensi Nilai Karakter menunjukkan
bahwa frekuensi variabel nilai karakter paling banyak terletak pada interval 80 — 81 dan 85 — 89
sebanyak 10 siswa (20%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 69 — 72 dan 73 — 76
sebanyak 5 siswa (10%).

Selanjutnya, data tentang hasil belajar IPA yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3
berikut.

Hasil Belajar
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Gambar 3. Distribusi Hasil Belajar IPA
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Berdsarkan Gambar 3 Distribusi Hasil Belajar IPA Siswa, menunjukkan bahwa frekuensi
variabel hasil belajar paling banyak terletak pada interval 75 — 78 sebanyak 14 siswa dengan
persentase (28%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 87 — 90 sebanyak 1 siswa, dengan
persentase (2 %).

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium
berpengaruh secara signifikan terhadap Hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 2 Bonegunu .
Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan kontribusi
sebesar 96,7%. Hal ini menunjukkan bahwa laboratorium dapatmenjadi wadah dan media
pembelajaran yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran yang berlangsun sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa Belajar IPA dengan memanfaatkan laboratorium memberi
pengalaman secara langsung kepada siswa dalam memahami materi pelajaran, serta mengarahkan
siswa belajar yang aktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori Legiman (2020) yang
menyatakan bahwa laboratorium merupakan tempat yang strategis dan kondusif untuk
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Berfikir kritis dan kreatif dapat
berkembang baik melalui kegiatan praktek-praktek pembelajaran di laboratorium Hamidah (2014)
menemukan bahwa persepsi siswa tentang kegiatan praktikum biologi berada pada kategori baik,
yang berarti siswa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran praktikum di
laboratorium. Semakin tinggi kemampuan berfikir kritis dan kreatif akan dapat menghasilkan
proses kreasi siswa sehingga dapat menghasilkan daya inovasi siswa. Lebih lanjut (Elseria, 2016)
menyatakan peranan dan fungsi labortorium digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik atau melakukan percobaan. Melalui kegiatan
tersebut, tentunya tidak hanya melatih kemampuan kognitif siswa, namun juga meningkatkan nilai
karakter pada aspek afektif dan keterampilan siswa pada aspek psikomotorik. Fadlilah et al. (2020)
menambahkan bahwa pembelajaran secara langsung di laboratorium melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran dalam belajar menemukan, memahami, dan mampu mengembangkan
aspek kognitif dengan lebih baik. Sukardiyono (2018) juga membuktikan bahwa pembelajaran
secara langsung di lingkungan alam sekiar dengan memanfaatkan megabiodiversitas Indonesia
telah terbukti efektif dalam meningkatkan konsep memahami Ilmu Pengetahuan Alam.

Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai karakter berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 2 Bonegunu. Hal ini ditunjukkan dari
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan kontribusi sebesar 96,7%. Siswa yang
mempunyai nilai karakter yang baik tentunya juga akan memiliki sikap dan perilaku yang baik
dalam bertindak. Efendi et al. (2020) juga menjelaskan bahwa siswa akan merasa berkeinginan dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena mereka selalu dibimbing untuk memiliki sikap
melalui pendidikan karakter dalam pembelajaran. Karakter siswa yang menunjukkan nilai-nilai
kepribadian sebagai landasan untuk berfikir, bersikap dan berperilaku dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan dan kemauan siswa dalam melakukan suatu kegiatan, khususnya
dalam meningkatkan hasil belajar. La Hadisi (2015) mengemukakan bahw tujuan dari pendidikan
karakter terhadap karakter siswa salah satunya adalah mengembangkan potensi siswa dengan nilai-
nilai dan karakter nasional. Melalui penanaman nilai karakter, akan berdampak pada sikap
kemandirian dan rasa tanggung jawab siswa dalam menggali potensi dirinya selama proses
pembelajaran sehingga akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Putry, 2019) yang mengemukakan bahwa nilai karakter kreatif
berpikir serta nilai rasa ingin tahu yang merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, jika dilatih secara
maksimal pada diri siswa akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi.

Adapun hasil belajar siswa yang belum maksimal disebabkan oleh beberapa faktor yang
juga ikut mempengaruhi proses pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium dan nilai
karakter siswa, diantaranya beberapa siswa belum terbiasa dengan penggunaan laboratorium
sebagai media pembelajaran, khususnya pada tahap persiapan kegiatan praktikum sehingga pada
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saat proses penelitian dilakukan, beberapa siswa masih canggung saat pembelajaran berlangsung di
laboratorium, meskipun sebagain besar siswa sangat antusias dan bersemangat mengikuti
pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium. Meskipun kegiatan persiapan praktikum sudah
dilakukan, tetapi siswa masih kesulitan dan keliru dalam melakukan cara Kkerja saat
praktikum. Hal ini disebabkan karena kegiatan persiapan praktikum masih berpusat pada
guru sehingga siswa tidak berperan secara aktif pada kegiatan tersebut (Suryanda et al.,
2017). Hal ini menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya agar siswa terlebih dahulu dibiasakan
mengikuti proses pembelajaran di laboratorium sebelum dilakukan pengambilan data agar siswa
tidak canggung dan akan terbiasa dengan suasana laboratorium sehingga siswa merasa nyaman dan
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di laboratorium sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan terdapat pengaruh
pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar IPA siswa, dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05, dengan kontribusi sebesar 96,7% dan terdapat pengaruh nilai karakter terhadap hasil belajar
IPA siswa dengan nilai signifikan 0,007 < 0,05, dengan kontribusi sebesar 96,7%.
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